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BAB III
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian tentang evaluasi kinerja pemerintah desa dalam
pelayanan publik ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
Menurut Dasim (2020), Pendekatan kualitatif dianggap sesuai dalam
penelitian ini karena peneliti mempunyai alasan, yaitu lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan dan menyajikan secara langsung hakekat
hubungan antara peneliti dengan subyek penelitian, lebih peka dan lebih
dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Menurut Sahir (2022), terdapat dua jenis penelitian yaitu:

a.  Metode kualitatif merupakan metode dengan peroses penelitian

berdasarkan persepsi pada suatu fenomena dengan pendekatannya
datanya menghasilkan analisis deskriptif berupa kalimat secara lisan
dari objek penelitian. Penelitian kualitatif harus didukung oleh
pengetahuan yang luas dari peneliti, karena peneliti mewawancarai

secara langsung objek penelitian.

b.  Metode kuantitatif merupakan metode penelitian dengan tingkat

variasi yang lebih rumit, karena meneliti sampel yang lebih banyak,

akan tetapi penelitian kuantitatif lebih sistematis dalam melakukan
penelitian dari awal sampai akhir.

Berdasarkan teori tersebut diatas, maka penelitian ini

menggunakan jenis penelitian Dekspritif kualitatif. Dimana penulis akan

menganalisa perbandingan berdasarkan data dan informasi berupa kalimat

secara lisan yang di peroleh dari objek penelitian.
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3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sahir (2022), Variabel penelitian adalah komponen yang
sudah ditentukan oleh seorang peneliti untuk diteliti agar mendapatkan
jawaban yang sudah dirumuskan yaitu berupa kesimpulan penelitian.
Sedangkan menurut Sugiyono (2017), Variabel penelitian adalah
komponen yang sudah ditentukan oleh seorang peneliti untuk diteliti agar
mendapatkan jawaban yang sudah dirumuskan yaitu berupa kesimpulan
penelitian. Variabel penelitian merupakan suatu hal yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa; “Variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel tunggal, yaitu
Evaluasi Kinerja Pemerintah Desa dalam pelayanan publik di Desa
Hilimbowo  Idanoi = Kecamatan = Gunungsitoli  Idanoi  Kota
Gunungsitoli.Menurut Abuzar Asra (2017), variabel tunggal juga disebut
dengan indeks tunggal. Indeks atau variabel tunggal hanya membahas satu

variabel saja.

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Hilimbowo Idanoi Kecamatan
Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara.
3.3.2 Jadwal Penelitian
Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

BULAN
N | KEGIATA | Maret April Mei Juni
o | N




Penyusuna

n Proposal
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Pengajuan

Proposal

Seminar

Proposal

Revisi

Proposal

Pengambil
an Data

Awal

Konsultasi
Dengan
Dosen

Pembimbi

ng

Pengambil
an Data

Lanjutan

Penulisan
Naskah
Skipsi

Pemeriksa
an Oleh
Dosen

Pembimbi

ng

10

Penyempur

naan Data

11

Penulisan
Naskah
Skipsi

Lanjutan

12

Penyempur
naan
Naskah
Dan

Persiapan
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Ujian
Skipsi

Penyeraha
n Naskah
Dan

13

Persiapan

Meja Hijau

Sumber.: Olahan Penulis, (2025)

3.4 Sumber Data

Jenis data yang diperlukan penulis dalam penelitian adalah:

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber
penelitian. Menurut Sugiyono (2017), Sumber data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah
menyiapkan daftar pertanyaan selanjutnya peneliti melakukan
wawancara untuk mendapatkan informasi sesuai dengan keadaan di
lokasi penelitian.

Tabel 3.2

Daftar Informan penelitian

No. Nama Jabatan Jumlah
1. | Efori Gea PJ. Kepala Desa 1
2. | Tri Darman Laoli, SE Sekretaris Desa 1
3. | Artinus Gulo Kepala Urusan Keuangan 1
4. | Yulianus Laoli Kepala Dusun 2 1
5. | Ya’amo Gulo Kepala Dusun 1 1
6. | Yasa’eli Laoli Ketua BPD 1
7. | Desman Laoli Sekretaris BPD 1
8. | Talimano Lase Tokoh Masyarakat 1
9. | Yareli Laoli Tokoh Masyarakat 1
10. | Raradodo Lase Tokoh Masyarakat 1

Jumlah 10
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Sumber : Desa Hilimbowo idanoi, (2025)

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi dokumen-
dokumen dan laporan-laporan serta data pendukung lainnya yang
berkaitan dengan penelitian. Menurut Sugiyono (2017), Sumber data
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya dari pihak lain atau lewat dokumen. Dalam
penelitian ini, sumber data sekunder yang dibutuhkan yaitu dokumen

terkait profil desa dan sejarah desa Hilimbowo Idanoi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi dalam sebuah penelitian. Instrumen
penelitian ini dapat mempermudah peneliti dalam mengelola, menganalisa
dan menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan. Menurut
Sugiyono (2017), bahwa “Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi

instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.

Sementara itu Sahir (2022), mengungkapkan bahwa instrument
penelitian dalam penelitian kualitatif juga alat-alat yang diperlukan atau
dipergunakan untuk mengumpulkan informasi. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti sendiri yang mengumpulkan informasi dengan cara datang ke
lapangan bertanya langsung pada narasumber, atau bisa meminta bantuan
orang dalam mengumpulkan data dengan prosedur yang sama. Oleh
karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus "divalidasi" seberapa jauh
peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke
lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi
terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek
penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya”. Sebelum peneliti
melakukan penelitian dilapangan, peneliti perlu menyiapkan pertanyaan

yang akan diajukan kepada informan.
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Menurut Sahir (2022), untuk mengumpulkan informasi dari

narasumber, diperlukan alat sebagai berikut:

1. Pedoman wawancara mendalam berupa daftar informasi yang harus
dikumpulkan.

2. Pereckam suara

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017), Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data

yang digunakan oleh peneliti ialah:

a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung pada objek
penelitian.

b. Wawancara, yaitu kegiatan menggali data dengan memberikan
pertanyaan langsung kepada objek penelitian sehingga diharapkan
memperoleh data yang lebih jelas. Menurut Esterberg dalam
(Sugiyono, 2017), terdapat beberapa macam wawancara, yaitu
wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. Jenis
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semi terstruktur. Pada jenis wawancara ini, pertanyaan yang diajukan
tidak sesuai dengan urutan wawancara yang sudah ditetapkan, namun
tetap koridor atau satu tema yang sama.

c. Dokumentasi, yaitu mendokumentasikan hasil observasi dan
wawancara. Menurut Sugiyono (2017), Dokumentasi merupakan
suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi
dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang
berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian

ditelaah.
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Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017), Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang di wawancarai. Bila
jawaban yang di wawancarai setelah di analisis terasa belum memuaskan,
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu,

diperoleh data yang dianggap kredibel.

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data dari berbagai
sumber yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Reduksi data dilakukan dalam rangka pemilihan dan penyederhanaan
data. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah seleksi data dan
pembuangan data yang tidak relevan. Data-data yang relevan dengan
penelitian akan diorganisasikan sehingga terbentuk sekumpulan data
yang dapat memberi informasi faktual.

Penyajian data dilakukan dalam bentuk sekumpulan informasi, baik
berupa tabel, bagan, maupun deskriptif naratif, sehingga data yang
tersaji relatif jelas dan informatif. Tindakan lanjutan, penyajian data
digunakan dalam kerangka menarik kesimpulan dari akhir sebuah
tindakan.

Triangulasi merupakan salah satu pendekatan yang dilakukan peneliti
untuk menggali dan melakukan teknik pengolahan data kualitatif.
Teknik triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara terhadap

objek penelitian. Dalam teknik pengolahan data kualitatif, instrumen
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terpenting adalah dari peneliti itu sendiri. Melalui hal tersebut, maka
kualitas penelitian kualitatif sangat bergantung dari seorang penelitinya.
Ketika seorang peneliti memiliki banyak pengalaman dalam melakukan
penelitian atau riset maka semakin lebih peka juga terhadap penggalian
data serta gejala atau fenomena yang diteliti. Terlepas dari apapun
aktivitasnya yang dilakukan oleh peneliti, pastinya selalu diwarnai
dengan sudut pandang subjektivitas peneliti. Akan tetapi, hal ini harus
dihindari oleh seorang peneliti karena sebisa mungkin setiap peneliti
haruslah berusaha untuk semaksimal mungkin bersikap netral dalam
penelitiannya sehingga kebenaran yang diperoleh menjadi sebuah
kebenaran yang valid atau ilmiah.

Penarikan Kesimpulan, pada tahap ini peneliti akan mengambil
kesimpulan secara ringkas dan jelas, sehingga terjawab tujuan dan

masalah penelitian yang telah dianalisa sebelumnya.



